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ABSTRAK 

 

Perkembangan budidaya kalkun di Indonesia masih sangat sedikit sedangkan 

banyaknya permintaan pasar, didasari kurangnya pemahaman peternak mengenai 

tata cara memelihara dan kandang anak kalkun yang tidak tepat menyebabkan 

tingginya tingkat kematian anak kalkun antara umur 1-3 bulan. Perancangan ini 

bertujuan untuk mengetahui sistem pemeliharaan kalkun 1-3 bulan dan membuat 

rancangan kandang kalkun yang sesuai. Sampel perancangan ini adalah para 

peternak kalkun di Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Platform Facebook 

“Komunitas Kalkun Magelang”,”Paguyupan Peternak & Jual Beli Ayam Kalkun 

Yogyakarta” dan “Kalkun Mania Jogja”. Metode pengumpulan sampel ini 

dilakukan dengan metode survey melalui kuesioner. Responden perancangan ini 

terkumpul sebanyak 21 responden yang memenuhi kriteria. Hasil dari perancangan 

ini menunjukkan bahwa kandang dengan aplikasi pengatur suhu dan pemberi pakan 

otomatis pada gadget memudahkan peternak untuk memantau perkembangan. 

Selain itu, kandang yang dibuat menggunakan bahan dasar besi yang dapat 

dikembangkan dari ukuran kecil menjadi besar untuk bisa memaksimalkan fungsi 

kandang sehingga dapat meminimalisir kematian anak kalkun.  

 

Keyword: Kalkun, Ergonomi, IoT, Kandang, Extended, Perkembangan Anak 

Kalkun 
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ABSTRAC 

 

The development of turkey cultivation in Indonesia is still very small, while 

there is a lot of market demand, based on a lack of understanding by breeders 

regarding the procedures for raising and improperly housing turkey chicks, this 

causes a high death rate for turkey chicks between the ages of 1-3 months. This 

design aims to determine the turkey rearing system for 1-3 months and create an 

appropriate turkey cage design. The samples for this design are turkey breeders in 

the Special Region of Yogyakarta through the Facebook platforms "Magelang 

Turkey Community", "Yogyakarta Turkey Breeders & Buying and Selling 

Association" and "Kalkun Mania Jogja". This sample collection method was 

carried out using a survey method via a questionnaire. Respondents to this design 

were collected as many as 21 respondents who met the criteria. The results of this 

design show that cages with temperature control applications and automatic 

feeders on gadgets make it easier for farmers to monitor progress. Apart from that, 

the cage is made using iron-based materials which can be expanded from small to 

large to maximize the function of the cage so as to minimize the death of baby 

turkeys. 

 

Keywords: Turkeys, Ergonomics, IoT, Cage, Extended, Turkey Child 

Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Sektor pertanian memberikan peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia. Subsektor pertanian yang memiliki potensi baik untuk dikembangkan 

adalah peternakan. Pembangunan peternakan bertujuan untuk menghasilkan produk 

ternak yang mampu mencukupi kebutuhan masyarakat akan protein hewani. Seperti 

yang dikemukakan oleh Kementerian Pertanian menyebut sektor peternakan 

memegang peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Bagaimana 

tidak, sektor peternakan merupakan salah satu sub sektor yang menjadi motor 

penggerak pembangunan khususnya di wilayah pedesaan. Pada tahun 2017 

misalnya, pertumbuhan PDB yang didapat dari peternakan sebesar 3,83%. Jumlah 

populasi masyarakat Indonesia yang terus meningkat serta pemenuhan akan protein 

hewani yang belum berjalan sesuai dengan harapan, menyebabkan perlu adanya 

alternatif sumber protein hewani dan dorongan untuk pengembangan produk 

ternak.  

 Industri perunggasan menjadi pemicu utama perkembangan usaha pada 

subsektor peternakan. Menurut Rasyid (2002) unggas merupakan salah satu ternak 

yang deipelihara petani karena dapat menyediakan daging dan telur, selain itu 

unggas mudah dipelihara dengan teknologi yang sederhana dan sewaktu waktu 

dapat dijual untuk keperluan. Unggas menjadi produk ternak paling banyak dipilih 

oleh masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan protein hewani karena 

produk unggas mudah diperoleh dan ketersediaan beraneka ragam. Pengembangan 

ternak unggas menjadi cara yang tepat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan protein hewani yang terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah 

penduduk dan pendapatan masyarakat. Salah satu unggas yang masih jarang di 

minati oleh peternak di Indonesia adalah kalkun. 

 Kalkun adalah salah satu unggas yang memiliki tubuh yang lebih besar 

daripada unggas lain seperti ayam dan bebek, rentan sayap kalkun mencapai kira-

kira 1,5 – 1,8 meter. Produksi daging kalkun tergolong tinggi, dengan bobot kalkun 
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mencapai 12 kg, sehingga cocok dikembangkan sebagai unggas pedaging. Kalkun 

mampu menghasilkan daging 2-3 kali lebih banyak dibanding unggas lainnya, 

sehingga tingkat konsumsi pakannya sangat tinggi (Susilowati, 2011). Selain 

memiliki tubuh yang lebih besar, yang membedakan dengan unggas lainya adalah 

kalkun jantan memiliki gelambir di depan kepalanya. Pada musim kawin, gelambir 

tadi berguna untuk menarik perhatian kalkun betina. Panjang pendeknya ukuran 

gelambir tadi berhubugan degan umur kalkun, hormon dan masa tubuh kalkun dan 

semakin panjang gelambir maka semakin sedikit penyakit yang dibawa nya. Ukuran 

tubuh jantan hampir 2 kali lebih besar daripada ukuran tubuh kalkun betina. 

Badan pangan dunia menetapkan bahwa kalkun menjadi salah satu hewan 

yang banyak diternakan di dunia sejak abad ke 18. Kalkun yang biasa dipelihara 

oleh manusia sebagai hewan hias, dapat dimanfaatkan menjadi ternak untuk 

menghasilkan daging. Daging kalkun secara gizi tidak perlu diragukan lagi, daging 

kalkun menempati posisi tertinggi untuk perbandingan protein dibandingkan 

daging unggas lainnya.  Menurut Paula Bartimeus, 2009 dalam buku The Top Ten 

Healing Foods; satu-satunya daging yang direkomendasi dapat memulihkan 

kesehatan manusia adalah daging kalkun karena mengontrol gula darah dan 

kolesterol dalam tubuh manusia. (Prayitno, 2009: 2) 

 Kalkun merupakan ternak unggas, dengan habitat asli dari benua Amerika, 

yang hidup di daerah persawahan dan perkebunan (Prayitno et al., 2016). Unggas 

yang bernama kalkun pertama kali ditemukan di Amerika. Bangsa Eropa menamai 

kalkun dengan sebutan “Turkey”. Di Indonesia unggas ini disebut kalkun yang 

merupakan kata serapan dari bahasa Belanda “kalkoen”, (Nugrhajati, 2012). Dalam 

bahasa Inggris kalkun dikenal dengan sebutan “Turkeys”, Penyebab kalkun disebut 

dengan “Turkeys” karena kalkun ditemukan sekitar 400 tahun lalu di Meksiko dan 

Amerika, kemudian orang Spayol yang datang dan menyebarkan kalkun ke benua 

Eropa. Maka orang Inggris menganggap bahwa kalkun berasal dari Turki sehingga 

masih dikenal dengan “Turkeys”. 

 Kalkun merupakan salah satu hidangan yang banyak di minati karena 

terkenal kelezatanya. Di luar negeri kalkun sering digunakan di acara pesta, jika 

bulan Oktober lalu Halloween semakin populer dan banyak dirayakan di Australia, 
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maka akhir November ini, tak sedikit pula warga Australia yang kembali 

merayakan tradisi Amerika, yakni ‘Thanksgiving’. Thanksgiving tampaknya telah 

mendapat tempat di Australia, dengan para peternak kalkun melaporkan lonjakan 

penjualan menyambut hari penting yang berasal dari Amerika Serikat ini. Pada 

perayaan thanksgiving day, 92% masyarakat Amerika mengonsumsi daging kalkun 

hingga kira-kira 337 juta kg atau setara dengan hampir dua kali bobot kapal 

supertanker. Sekitar sembilan juta kalkun Inggris dipelihara untuk Natal setiap 

tahun dengan standar tertinggi dunia," kata CEO BPC Richard Griffiths 

(Sandercock, Henry . Grocer. Di beberapa negara maju seperti Amerika, Inggris, 

dan lain-lain, Kalkun menjadi suatu kebanggaan tersendiri. Rasanya “tidak ada 

pesta jika belum ada daging kalkun”. (Prayitno et al., 2016). 

Selain bisa untuk konsumsi juga bisa untuk hias, tapi sayangnya di 

Indonesia masih jarang yang mau menengok usaha ini, karena pemasaranya yang 

susah. Kebanyakan masyarakat mengenal kalkun sebatas unggas hias dan belum 

dikonsumsi sebagai sumber protein hewani. Baru akhir-akhir ini di beberapa daerah 

terutama kota besar, kalkun sudah dikonsumsi sebagai sumber protein hewani 

bahkan dijadikan kebanggaan untuk jamuan istimewa. Peternak kalkun di Indonesia 

masih skala kecil, dengan produktivitas yang rendah (Yunianto et al., 2019). 

Rendahnya perkembangan kalkun disebabkan oleh ketersediaan bibit dan tingginya 

kebutuhan pakan (Ahyodi et al., 2014; Suharyati, 2006).  

 Adelia (2016) menyatakan bahwa berbeda halnya dengan usaha ternak lain, 

jumlah usaha ternak ayam kalkun terbilang masih sedikit didalam negeri. Hal ini 

menyebabkan peluang usaha ternak ayam kalkun sangat besar. Produksi ternak 

ayam kalkun yang terbatas membuat harga jual hasil ternak menjadi lebih mahal 

daripada hasil ternak unggas lainnya. selain itu produk kalkun memiliki diferensiasi 

dan karakteristik yang lebih diminati masyarakat tertentu. 

Menurut Buku Kalkun edisi 2 dinyatakan bahwa peternak kalkun di 

Indonesia yang pada umumnya masih berskala kecil dan belum memilki pedoman 

atau perencanaan dalam menetapkan waktu panen. Beberapa peternak kecil 

seringkali menjual kalkunnya pada saat kalkunnya diminati orang tanpa 

pertimbangan kemungkinan mendapatkan nilai tambah lebih atau keberlangsungan 
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ternak kalkunnya. Di samping bertujuan untuk mendapatkan keuntungan finansial 

yang lebih baik, dalam menentukan waktu panen atau menjual kalkun berdasarkan 

umur dan pertumbuhan kalkun, sebaiknya juga perlu dipertimbangkan 

keberlangsungan peternakan kalkun dan investasi untuk pengembangan (Prayitno 

et al., 2016).  

Anak kalkun yang baru menetas memiliki beberapa karakter yang sangat 

berbeda dengan unggas lainnya seperti ayam atau itik. Anak kalkun terlihat sangat 

lemah bahkan baru bisa berdiri tegak dan berjalan perlahan setelah 24 jam, tidak 

berhasrat makan atau minum karena masih memiliki cadangan makanan yang 

berasal dari kuning telur. Jika diamati dari percepatan pertumbuhan dan kebugaran 

anak kalkun sebenarnya masa starter kalkun adalah sampai umur 8 minggu. Pada 

masa starter ini anak kalkun masih dalam kondisi kritis dan rawan terhadap 

penyakit serta mudah stress. Sehingga perlu mendapat perhatian yang lebih 

dibandingkan setelah melewati masa starter ini. 

 Selain perihal pakan, masalah kandang anakan kalkun juga penting. Anak 

kalkun yang baru menetas memiliki beberapa karakter yang berbeda dengan unggas 

lain. Pada usia kalkun 1 minggu, anak kalkun baru dapat berdiri kokoh (Adelia, 

2016). Perawatan kalkun terdiri dari pemberian pakan dan minum, sistem 

perkandangan dan sanitasi lingkungan serta penanganan penyakit. Kandang kalkun 

telah memenuhi beberapa persyaratan seperti lokasi kandang terbuka agar udara 

tetap bersih dan sehat untuk perkembangan kalkun, jauh dari pemukiman penduduk 

dan keramaian yang dapat menyebabkan kalkun stress, dekat dengan sumber air 

bersih, lahan di sekitar kandang luas dan subur untuk menanam tanaman pakan 

(Adelia, 2016). 

 Karena rentan kematian yang tinggi umur 1 – 3 bulan, para peternak kalkun 

diharuskan untuk membuat kandang kalkun yang tepat, aman dari hewan buas dan 

sehat bagi anak kalkun. Perancangan kandang kalkun yang ergonomis ditujukan 

untuk peternak kalkun untuk mengurangi resiko kematian anak kalkun umur 1-3 

bulan. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang bisa dirumuskan adalah sebagai berikut  

1. Bagaimana rancangan kandang kalkun yang tepat untuk anakan kalkun 1-3 

bulan? 

2. Bagaimana sistem kandang untuk ayam kalkun 1-3 bulan? 

 

C. Tujuan Perancangan 

1. Membuat rancangan kandang kalkun yang tepat terlebih untuk anakan 

kalkun 1-3 bulan 

2. Mengetahui sistem kandang pemeliharaan ayam kalkun 1-3 bulan 

 

D. Batasan perancangan 

Perancangan produk kandang kalkun 1-3 bulan dengan sistem extended ini 

hanya sebatas membuat kandang kalkun yang extended dan moveable dengan 

fasilitas pemberi pakan dan pengatur suhu otomatis yang dapat diakses melalui 

handphone. Untuk menghindari topik yang terlalu luas, maka penulis membatasi 

topik untuk Tugas Akhir ini yaitu perancangan kandang yang digunakan untuk 

peternak anak kalkun. 

 

E. Manfaat Perancangan  

1. Bagi Mahasiswa 

a. Bisa dijadikan sebagai refrensi atau pembelajaran bagi mahasiswa 

tentang bentuk kandang anakan unggas kalkun 

b. Bisa dijadikan sebagai refrensi atau pembelajaran bagi mahasiswa 

tentang bentuk kandang yang ergonomis 

c. Bisa dijadikan sebagai refrensi atau pembelajaran bagi mahasiswa 

yang minat mengenai unggas khususnya kalkun 

2. Bagi Masyarakat 

a. Memperkenalkan ke masyarakat khususnya peternak kalkun 
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b. Memperkenalkan ke peternak kalkun mengenai kandang anakan 

kalku yang safety dan tepat 

c. Memperkenalkan ke peternak kalkun mengenai kandang kalkun 

yang ergonomis 

3. Bagi Institusi 

a. Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan riset 

mengenai kandang kalkun usia 0-6 bulan 

b. Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan riset 

mengenai kandang kalkun yang safety dan ergonomis 
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